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“Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna) 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Barang siapa yang mendapat hikmah itu 
Sesungguhnya ia telah mendapat kebajikan yang banyak. 
Dan tiadalah yang menerima peringatan 
melainkan orang- orang yang berakal”. 
(Q.S. Al-Baqarah: 269) 
 
“...kaki yang akan berjalan lebih jauh, tangan yang akan berbuat lebih banyak, 
mata yang akan menatap lebih lama, leher yang akan lebih sering melihat ke 
atas, lapisan tekad yang seribu kali lebih keras dari baja, dan hati yang 
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Mu, 
Engaku berikan aku kesempatan untuk bisa sampai 
Di penghujung awal perjuanganku 




Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan 
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jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar 
dalam menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah 





Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih, 
menadahkan doa dalam syukur yang tiada terkira, terima kasihku untukmu. 
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pengorbananmu.. dalam hidupmu demi hidupku kalian ikhlas mengorbankan 
segala perasaan tanpa kenal lelah, dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga 
segalanya.. Maafkan anakmu Ayah,,, Ibu,, masih saja ananda 
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Untukmu Ayah (TARMIZI),,,Ibu (Zulhaidah)...Terimakasih....   









Melfi Aulia Putri, (2019): Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Materi Otoritas Jasa 
Keuangan Kelas X Di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 14 Pekanbaru. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi materi otoritas jasa keuangan kelas X di sekolah menengah 
atas negeri 14 pekanbaru. Penilaian hasil belajar siswa merupakan salah satu 
faktor yang perlu diperhatikan untuk mengetahui ketercapaian indikator dan 
tujuan pembelajaran, terutama penilaian ranah kognitif , ranah afektif dan ranah 
psikomotorik yang diharuskan siswa mampu untuk mengetahui, memahami, 
mengaplikasi, menganalisis, mensintesiskan. Permasalahan dalam proses 
pembelajaran siswa hanya mengetahui dan memahami saja, namun siswa kurang 
dapat menguraikan masalah secara rinci sehingga jelas strukturnya. Dengan 
demikian dirasakan sangat perlu untuk melatih siswa menganalisis pembelajaran 
yang diharapkan dapat mencari solusi dan menyimpulkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari sesuai materi yang diajarkan dalam pembelajaran ekonomi. 
Ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam memilih dan 
menciptakan kemakmuran. Inti masalah ekonomi adalah adanya 
ketidakseimbangan antara kebutuhan manusia yang tidak terbatas dengan alat 
pemuas kebutuhan yang jumlahnya terbatas. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan Penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 
sekolah menengah atas negeri 14 pekanbaru, sedangkan yang menjadi subjek 
penelitian adalah siswa kelas X. Analisis hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi materi otoritas jasa keuangan disekolah menengah atas negeri 14 
pekanbaru dapat dikatakan berhasil. PadaPada aspek kognitif memperoleh 
kategori “Cukup Baik” (CB). Pada aspek afektif, siswa  memperoleh kategori 
“Baik” (B). Kemudian pada aspek psikomotorik siswa  memperoleh hasil yang 
“Sangat Baik”. 












Melfi Aulia Putri, (2019): analysis of student learning outcomes in the eye 
economics subject matter authority X class 
financial services in secondary schools over the 
country 14 weeks. 
 
This study aims to determine the analysis of student learning outcomes in the eye 
economics subject matter authority X class financial services in secondary schools 
over the country 14 weeks.  Assessment of student learning outcomes is 
onefactors that need to be considered to determine the achievement of indicators 
and learning objectives, especially cognitive assessment of the affective domain 
and the realm of domains psychomotor that required students to be able to know, 
understand, apply, analyze synthesize problems in the process student learning 
only knows and understands it, but students are lackingcan describe the problem 
in detail so that the structure is clear.  With thus it is felt very necessary to train 
students to analyze learningwhich is expected to find solutions and conclude 
problems in daily life according to the material taught in economic learning 
Economics is the study of human behavior in choosing and create prosperity The 
core problem the economy is is an imbalance between human needs that are not 
limited to tools satisfying a limited number of needs.  The research method used 
in this study using qualitative research.  This research conducted in public high 
school 14 Pekanbaru, while the subject The study was a class X student Analysis 
of student learning outcomes in subjectsmaterial economics financial service 
authority in state high schools 14 New weeks can be said to be successful in the 
cognitive aspects of obtaining"Pretty Good" (CB) category.  In the affective 
aspect, students get categories "Good" (B).  Then in the psychomotor aspects 
students get results "Very good 
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A. Latar Belakang 
Menurut Aunurrahman mengemukakan bahwa hasil belajar 
adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang 




Berdasarkan pendapat di atas maka disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa adalah usaha yang dilakukan oleh peserta didik dalam 
proses belajar mengajar yang akan merubah tingkah lakunya dengan 
diberikannya latiha-latihan oleh guru untuk memperoleh hasil yang 
diinginkan dan tercapainya tujuan pembelajaran. 
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Hamalik juga 
menjelaskan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
pengertian-pengertian dan sikap-sikap kemampuan siswa.
2
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seorang 
siswa setelah mengikuti pembelajaran atau tes yang dilaksanakan oleh 
guru di kelas. Yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan 
psikomotoriknya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
                                                          
1
 Anurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung; Alfabeta, 2009, hlm. 35. 
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Siswa yang belum mencapai kriteria yang ditetapkan baik secara 
keseluruhan maupun pada tujuan tertentu perlu dilakukan remedial, 
pembelajaran remedial pada dasarnya untuk meningkatkan kuantitas 
dan kualitas masing-masing siswa dalam menguasai materi pelajaran. 
Jika setelah dilakukan tes perbaikan masih tetap ditemukan siswa 
yang mengalamai kegagalam maka siswa yang bersangkutan 
diberikan kegiatan perbaikan berikutnya oleh guru sedangkan siswa 
yang telah tuntas akan diberikan pengayaan untuk memperluas dan 
memperdalam konsep yang telah dicapainya.
3
  
Dalam memperoleh hasil yang sesuai dengan KKM, maka guru 
maupun peserta didik harus melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
baik dan juga ketika guru memberikan PR hendaknya juga jangan 
terlalu banyak. PR yang terlalu banyak dibebankan oleh guru kepada 
siswa untuk dibawa pulang kerumah juga merupakan penghambat 
dalam kegiatan belajar. Dengan terlalu banyak tugas-tugas yang 
dibebankan itu, sehingga siswa cendrung malas untuk 
mengerjakannya dan siswa tidak memiliki kesempatan lagi untuk 
mengerjakan pekerjaan lainnya.
4
 Karna Keberhasilan peserta didik 
dalam memperoleh hasil sesuai dengan KKM adalah salah satu 
harapan dari semua guru. Tercapainya KKM ataupun berhasilnya 
proses pembelajaran tergantung pada peran serta dan partisipasi 
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peserta didik di dalam proses pembelajaran dan juga peran serta guru 
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.
5
 
Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melakukan penelitian 
yang ulang yaitu dengan menganalisis hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi materi otoritas jasa keuangan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 14 Pekanbaru. Ketika melakukan pengamatan awal, 
peneliti melihat hasil belajar siswa kelas X belum maksimal, hal ini 
dilihat dari masih dominanya siswa yang tidak mengumpulkan tugas 
yang diberikan gurunya diakhir semester, diketahui bahwa tugas 
tersebut wajib dikumpulkan siswa diakhir semester sebagai nilai akhir 
pembelajaran. 
Dilihat dari pengamatan awal yang telah dilakukan di sekolah 
mengengah atas negeri 14 pekanbaru, penulis masih menemukan 
gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Siswa seringkali menjalani remedial, hal ini disebabkan nilai kuis 
dan ulangan siswa rendah. Sehingga pada ujian semester ganjil 
lebih dari 69% siswa tidak berhasil mencapai nilai KKM yang telah 
ditetapkan yaitu 75. 
2. Dalam mengerjakan latihan, banyak siswa yang lebih percaya 
dengan hasil kerja temannya dibandingkan dengan hasil kerja 
mereka sendiri. Sehingga nilai rata-rata ulangan harian siswa 
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rendah, hanya sekitar 40% siswa yang berhasil mendapatkan nilai 
KKM. 
3. Seringkali siswa siswa tidak dapat menyelesaikan PR dengan 
benar, dan masih banyak siswa yang tidak mengerjakan sama 
sekali. Setiap PR yang diberikan nilainya rendah. 
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
Materi Otoritas Jasa Keuangan  di Sekolah Mengengah Atas 
Negeri 14 Pekanbaru”. 
B. Penegasan istilah 
 Penegasan istilah ini digunakan untuk menghidari kesalahan 
dalam memahami judul penelitian, beberapa istilah perlu ditegaskan 
maknanya secara perkata, istilah-istilah yang perlu diberikan 
penegasan pengertiannya terdapat dalam judul ini adalah: 
1. Hasil  
 Hasil adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 
evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
berakhirnya batas dan puncak proses belajar.
6
Artinya bahwa 
dengan hasil belajar, siswa akan mengetahui sejauh mana 
kemampuan mereka berdasarkan aspek-aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
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2. Belajar  
 Menurut slameto belajar adalah suatu prose usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
lakuk yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
7
 
 Sedangkan menurut muhibin syah belajar adalah tahapan 
perubahan tingkah laku siswa yang relatif positif dan menetap 




 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan perubahan tingkah laku seseorang, yang berawal dari 
ketidaktahuan menjadi tahu yang diperolehnya saat berinteraksi 
dengan lingkunganya. 
3. Hasil belajar 
 Menurut Aunurrahman hasil belajar adalah suatu usaha sadar 
yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik 
melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperolrh tujuan 
tertentu.
9
 M. Thobroni & Arif Mustafa mengemukakan bahwa hasil 
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan Tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 
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materi pelajaran disekolah dinyatakan dalam bentuk skor yang 
diperoleh dari hasil yang diterima oleh seorang siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran dilihat dari aspek-aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
C. Fokus masalah  
 Penelitian memfokuskan permasalahan pada analisis hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi materi otoritas jasa 
keuangan  di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 
D. Rumusan masalah  
 Berdasarkan fokus permasalahan di atas, makan rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimanakah hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Ekonomi materi otoritas jasa keuangan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru? 
E. Tujuan dan manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi materi otoritas jasa 
keungan di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 
2. Manfaat penelitian 
a) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan akan menambah 
pengetahuan dan wawasan peneliti dan dijadikan sebagai 





b) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 
mempermudah pengambilan tindakan untuk selanjutnya, 
terutama dalam dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi. 
c) Bagi pihak guru, menambah wawasan dan informasi bahwa 
salah satu alternatif hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan 
model pembelajaran Tari bambu. 
d) Bagi pihak sekolah sendiri penelitian ini diharapkan dapat 









A. Konsep Teoritis 
1. Hasil belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata 
yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil 
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu 




Defenisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 
belajar itu proses perubahan dalam diri individu apabila setelah 
belajar tidak terjadi perubahan, maka tidaklah dapat dikatakan 
bahwa padanya telah berlangsung proses belajar, dan dari proses 
tersebut dapatlah perolehan atau hasil dari aktifitas tersebut. 
Tardif dan Hamiah mengemukakan bahwa hasil belajar 
adalah penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai 
seseorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah dicapai.
11
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa hasil 
belajar siswa itu kegiatan penilaian yang dilakukan oleh guru 
berupa penilaian sikap, pengetahuan dan pemahamannya dalam 
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proses belajar mengajar. Setelah proses belajar berakhir, maka 
siswa memperoleh suatu hasil belajar, hasil belajar berperan 
penting dalam porses pembelajaran yang gunanya untuk 
mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami serta mengerti 
materi yang disampaikan oleh guru. 
Menurut Sobri Sutikno menjelaskan bahwa hasil belajar 
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan yang baru, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
12
  
Defenisi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar ditandai 
dengan adanya “perubahan” yaitu perubahan yang terjadi di dalam 
diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktifitas tertentu. 
Sedangkan menurut Sudijono mengungkapkan bahwa  
hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang 
dapat mengungkap aspek proses berpikir (cognitive domain) 
juga dapat mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu 
aspek-aspek nilai atau sikap (affective domain) dan aspek 
keterampilan (psyhomotor domain) yang melekat pada diri 




Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa hasil 
belajar dapat terungkap secara holistik penggambaran pencapaian 
siswa setelah melalui pembelajaran. Melalui nilai, sikap dan 
keterampilan siswa. 
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Menurut Oemar Hamalik mengemukakan bahwa Hasil 
belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari proses belajar, hasil 
belajar tersebut diwujudkan dengan nilai atau angka tertentu yang 




Pendapat serupa juga disampaikan oleh Nana Sudjana yang 
menjelaskan bahwa  
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar 
merupakan perilaku berupa pengetahuan, keterampilan, 
sikap, informasi, strategi kognitif yang baru dan diperoleh 
siswa setelah berinteraksi dengan lingkungan dalam suatu 




Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah ukuran tingkat keberhasilan yang dapat dicapai 
oleh siswa berdasar pengalaman yang diperoleh setelah dilakukan 
evaluasi. 
b. Macam-macam Hasil Belajar Siswa 
Agus menjelaskan macam-macam hasil belajar diantaranya : 
1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan 
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.  
2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 
konsep dan lambing. Keterampilan intelektual terdiri dari 
kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis 
                                                          
14
 Oemar Hamalik, teknik pengukuran dan evaluasi pendidikan, Bandung: Mandar Maju, 
2005, hlm.25 
15





fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 
Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan 
aktivitas kognitif bersifat khas. 
3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan 
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini 
meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan 
masalah. 
4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan 
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, 
sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 
5) Sikap adalah kemampuan menerima objek tertentu. Objek 
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa 
kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. 




Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada dasarnya hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh 
seorang siswa setelah mengikuti pembelajaran atau tes yang 
dilaksanakan oleh guru di kelas. 
Menurut Gagne dalam dimyati dan mudjiono membagi lima 
macam hasil belajar siswa sebagai berikut: 
1) Informasi verbal 
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2) Keterampilan intelektual 





Selanjutnya menurut Purwanto hasil belajar menjadi tiga 
macam: 
1) Keefektifan (effectivensess) 
2) Efesiensi (efficiency) 
3) Daya tarik (appeal).
18
 
Sedangkan menurut Kingsley hasil belajar menjadi tiga macam: 
1) Keterampilan dan Kebiasaan 
2) Pengetahuan dan pengertian 
3) Sikap dan cita-cita.
19
 
Berdasarkan paparan diatas bahwa hasil belajar itu ada tiga 
macam dilihat dari keterampilan dan kebiasaannya dalam proses 
belajar mengajar, pengetahuannya dan sikap nya terhadap guru 
atau teman dalam proses belajar mengajar. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 
Menurut Syah secara garis besar ada 3 faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu: 
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1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa)adalah bakat, 
minat, intelegansi yang belum menjamin diperolehnya hasil 
belajar dengan baik bila tidak di dukung oleh minat dan 
motifasi). 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa) yaitu keluarga, 
sekolah dan lingkungan salah satu faktor  yang mempengaruhi 
hasil belajar mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi 
siswa dengan siswa, disiplin sekolah dan lain-lain). 
3) Faktor pendekatan yaitu jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi berbagai cara, strategi, metode dan media yang 
digunakan dalam melakukan kegiatan pembelajaran, dengan 
adanya faktor pendekatan ini sehingga siswa dan siswi akan 
lebih terarah dalam melaksanakan pendidikan.
20
 
Menurut Oemar Hamalik mengemukakan faktor-faktor hasil 
belajar sebagai berikut: 
1) Faktor-faktor yang berfungsi dari diri sendiri 
2) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan  
3) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga 
4) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat.
21
 
Pendapat lain disampaikan oleh Slameto, faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 
1) Faktor internal, meliputi: 
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a) Faktor jasmani 
Yang termasuk kedalam faktor jasmani yaitu faktor 
kesehatan dan cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis 
Sekurang-kurangnya ada 7 faktor yang tergolong dalam 
faktor psikologi yang mempengaruhi belajar, yaitu: 
intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan dan 
kesiapan. 
c) Faktor kelelahan 
Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan 
jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh sedangkan 
kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuhan 
dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu hilang. 
2) Faktor eksternal, meliputi: 
a) Faktor keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 
berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 






b) Faktor sekolah  
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah 
mencangkup metode mengajar, kurikulum, relasi siswa 
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, 
metode belajar dan tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat 
Masyarakat sangat berpengaruhi terhadap belajar siswa. 
Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam 
masyarakat, faktor ini meliputi kegiatan siswa dalam 




Selanjutnya menurut Muhibin Syah faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut: 
1) Faktor internal dari peserta didik 
a) Kognitif (ranah cipta) yaitu rendahnya kapasitas 
intelektual siswa. 
b) Afektif (ranah rasa) yaitu labilnya emosi dan sikap siswa 
c) Psikomotorik (ranah karsa) yaitu terganggunya alat-alat 
indera penglihat dan pendengar. 
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2) Faktor eksternal peserta didik 
a) Lingkungan keluarga, contohnya ketidak harmonisan 
hubungan ayah dan ibu dan rendahnya ekonomi 
keluarga. 
b) Lingkungan masyarakat, contohnya limgkungan 
masyarakat kumuh dan teman sepermainan yang nakal. 
c) Lingkungan sekolah, contohnya kondisi letak sekolah 




Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor diatas sangat berpengaruh terhadap proses belajar 
mengajar. Ketika dalam proses belajar peserta didik tidak 
memenuhi faktor tersebut dengan baik. Maka hal tersebut akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai oleh peserta 
didik. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang telah 
direncanakan, seseorang guru harus memperhatikan faktor-
faktor diatas agar hasil belajar yang dicapai peserta didik bisa 
maksimal. 
d. Indikator Hasil Belajar 
 Hasil belajar dikatakan berhasil apabila telah mencapai 
tujuan pendidikan. Dimana tujuan pendidikan berdasarkan hasil 
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belajar peserta didik. Indikator hasil belajar menurut Benjamin 
S.Bloom dengan taxonomi of education objektives yakni:
24
  








3) Aspek psikomotorik 
a) Kemampuan berbicara 
b) Kecakapan ekspresi verbal 
c) Kecakapan ekspresi non verbal.
25
 
Dalam penelitian penulis menggunakan teori Benjamin S Blom 
sebagai indikator yang akan dijabarkan pada fokus penelitian. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono terdapat indikator sebagai 
berikut: 
a) Aspek kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, 
penggunaan, analsis, sintesis dan evaluasi. 
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b) Aspek afektif,  diantaranya perhatian, sikap, penghargaan, nilai, 
perasaan dan emosi. 
c) Aspek psikomotorik, diantaranya keterampilan motorik, 
manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi 
saraf dan koordinasi badan.
26
 
Selanjutnya Menurut sudjana terdapat indikator hasil belajar 
sebagai berikut: 
a) Aspek kognitif 
1) Siswa dapat mendefenisikan 
2) Siswa dapat menjelaskan 
3) Siswa dapat menerapkan 
4) Siswa dapat menggunakan konsep.
27
 
b) Aspek afektif 
1) Siswa bertanggung jawab dalam proses pembelajaran 
dengan baik dan tertib. 
2) Siswa percaya diri dalam menanyakan sesuatu yang belum 
tahu kepada guru 
3) Siswa bekerja sama dalam berdiskusi dalam kelompok. 
4) Adanya rasa ingin tahu yang tinggi terhadap masalah yang 
diberikan guru dalam pembelajaran dan peduli saar 
berkelompok. 









5) Siswa mengemukakan gagasan dalam kelompok dengan 
penuh percaya diri 
c) Aspek psikomotorik 
1) Siswa dapat mengerti apa yang diperintahkan 
2) Siswa dapat menyiapkan apa yang akan dilakukan guru 
3) Siswa dapat menirukan apa yang dilakukan guru 
4) Siswa dapat membuat apa yang telah guru lakukan.
28
 
Selanjutnya menurut Mulyasa indikator hasil belajar sebagai 
berikut: 
a) Kognitif  
1) Dapat mendefenisikan 
2) Dapat menguraikan 
3) Dapat membedakan 
b) Kognitif 
1) Dapat bertanya dan mengalokasikan 
2) Dapat menampilkan 
3) Dapat menyusun 
c) Psikomotorik 
1) Dapat mengamati proses 
2) Dapat melatih 













B. Penelitian Relevan 
1. Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa SMK oleh 
Hendra Dani Saputra 2018 
 
 Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh motivasi terhadap 
hasil belajar siswa. Rendahnya hasil belajar dapat dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa (faktor internal) 
dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal). Penelitian 
berfokus pada faktor internal yaitu motivasi belajar. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian bertujuan 
melihat besarnya tingkat hubungan antara dua variabel yaitu motivasi 
belajar siswa dengan hasil belajar siswa. Teknik pengambilan sample 
menggunakan teknik proposional random sampling. Data penelitian 
didapat dari penyebaran angket yang diberikan kepada siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi penelitian sebesar 0,860 
dengan a = 0,05 dan koefisien korelasi pada tabel (r tabel = 0,349) 
sehingga t hitung > t tabel dengan a = 0,05. Hal ini menunjukkan 
motivasi belajar mempunyai hubungan yang positif dan signifikan 
dengan hasil belajar siswa.
30
 
Hasil   belajar   dapat   dijadikan   acuan   untuk mengetahui 
kelebihan dan kekurangan siswa dalam berbagai  bidang  studi  atau  
mata  pelajaran  yang ditempuhnya,  kemudian  dapat  diketahui  
seberapa jauh  keefektifan  proses  belajar  yang  dilakukan dalam  
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mengubah  tingkah  laku  para  siswa  kearah tujuan pendidikan yang 
diharapkan.  
Walaupun    tidak    mutlak, penguatan  dan  pengembangan   
motivasi   belajar siswa juga  berada  di  tangan  guru  atau pendidik  
dan  anggota  masyarakat  lainnya.  Guru sebagai pendidik dan pengajar 
bertugas memperkuat  motivasi  belajar  siswa  di  sekolah agar siswa 
mampu mencapai hasil belajar yang memuaskan. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian diatas yang menyimpulkan bahwa motivasi 
belajar memiliki hubugan yang positif dengan hasil belajar siswa. 
Sehingga penting bagi guru ataupun orang tua memahami motivasi 
belajar siswa. Dengan kata lain, semakin baik motivasi belajar siswa 
maka semakin meningkat hasil belajar yang dicapai siswa tersebut. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah sama-sama mengupas tentang hasil belajar. 
Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan 
adalah terletak dari jumlah variabel yang akan diteliti, penelitian 
penulis hanya menggunakan satu varibel yaitu analisis hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi materi otoritas jasa keuangan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada 
pembelajaran praktik kelistrikan otomotif SMK di kota 
Yogyakarta. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari persepsi 




digunakan guru, dan memotivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran praktik kelistrikan otomotif SMK keahlian 
TKR dikota Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah ex-post facto. 
Pengambilan data variabel skala likert dan rating scale. Data variabel 
terikat dikumpulkan menggunakan dokumentasi, analisis data 
menggunakan analsis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan empat temuan yaitu: terdapat pengaruh yang signifikan 
persepsi penguasaan metode mengajar praktik guru terhadap hasil 
belajar praktik kelistrikan otomotif, terdapat pengaruh yang signifikan 
dari persepsi media pembelajaran terhadap hasil belajar pembelajaran 
praktik kelistrikan otomotif, terdapat pengaruh yang signifikan dari 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar pembelajaran praktik 
kelistrikan otomotif, terdapat pengaruh yang signifikan dari persepsi 
penguasaan metode mengajar praktig guru, persepsi media 
pembelajaran, dan motivasi belajar siswa secara sama-sama terhadap 
hasil belajar pembelajaran praktik kelistrikan otomotif.
31
 
3. Pengaruh model bamboo dancing berbantuan lingkungan sekitar 
terhadap hasil belajar IPS kelas V SD. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui terdapat pengaruh yang 
signifikan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu berbantuan 
lingkungan sekitar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V Gugus VI 
Kecamatan Bulelang Kabupaten Bulelang tanuh pelajaran 2016/2017. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas V di Gugus VI Kecamatan Buleleng 
Kabupaten Bulelang tahun ajaran 2016/2017. Sample penelitian diambil 
dengan teknik simple random sampling berjumlah 47 orang. Data 
penelitian diperoleh dengan menggunakan metode tes. Data dianalisis 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik infrensial (uji-t). 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran kooperatif tipe tari bambu berbantuan lingkungan sekitar 
terhadap hasil belajar siswa kelas V gugus VI Kecamatan Buleleng 
Kabupaten Buleleng tahun pelajaran 2016/2017. Hal tersebut dapat 
dilihat dari analisis data menggunakan uji-t diperoleh thitung lebih besar 
dibandingkatn ttabel pada taraf signifikan 5%. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah sama-sama mengupas tentang hasil belajar. 
Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan 
adalah terletak dari jumlah variabel yang akan diteliti, penelitian 
penulis hanya menggunakan satu varibel yaitu analisis hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi materi otoritas jasa keuangan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru.
32
 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi konsep 
teoritis agar mudah dipahami dan sebagai acuan di lapangan. Berdasarkan 
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kajian tersebut, penulis  memfokuskan tentang Analis hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Ekonomi mata pelajaran Otoritas Jasa Keuangan, 
dengan indikator hasil belajar menurut Benjamin S.Bloom sebagai berikut:  
1. Aspek kognitif 
a. Pengetahuan: siswa mengingat kembali satu atau lebih pelajaran 
yang telah disampaikan. 
b. Pemahaman: siswa memahami pelajaran yang diajarkan guru 
otoritas jasa keuangan. 
c. Analisis: siswa menguraikan atau merinci pelajaran yang 
disampaikan oleh guru otoritas jasa 
2. Aspek afektif 
a. Perhatian: siswa memperhatikan pelajaran dengan baik dari awal 
sampai akhir pembelajaran otoritas jasa keuangan. 
b. Penghargaan: Siswa memberikan pendapat atau ide untuk 
mendapatkan pujian dari guru. 
c. Sikap: siswa selalu aktif mengikuti proses pembelajaran otoritas 
jasa keuangan. 
3. Aspek psikomotorik 
a. Kemampuan berbicara: siswa berani berbicara didepan kelas 
untuk menjelaskan pembelajaran otoritas jasa keuangan. 
b. Kecakapan Ekpresi verbal: siswa dengan lantang menjelaskan 





c. Kecakapan ekspresi non verbal: siswa berani menatap teman-






















A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian deskriptif. Menurut Juliansyah Noor yang mengemukakan bahwa: 
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat 
sekarang. Penelitian deskriptif adalah pemusatan perhatian pada 
masalah saat penelitian berlangsung. Adapun langkah-langkahnya 
yaitu: adanya permasalahan, menentukan jenis informasi, menentukan 
prosedur pengumpulan data melalui observasi, pengolahan informasi 




Sementara menurut Sugiyono metode deskriptif yaitu suatu rumusan 
masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel 
tunggal (mandiri) atau variabel yang berdiri sendiri, baik hanya satu variabel 
ataupun lebih. Yang dimaksud dengan variabel mandiri disini yaitu variabel 
yang berdiri sendiri bukan variabel independen karena variabel independen 
selalu dipasangkan dengan dependen.
34
 
Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa jenis penelitian deskriptif adalah yang memusatkan 
perhatian pada suatu kejadian, peristiwa, gejala pada masalah yang terjadi 
saat sekarang kemudian dirumuskan menjadi suatu pertanyaan terhadap 
keberadaan suatu variabel mandiri ataupun variabel lebih. Jenis yang telah 
diuraikan diatas, penulis bermaksud mengumpulkan data historis Dan 
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mengamati secara saksama mengenai aspek-aspek tertentu yang berkaitan 
dengan hasil belajar siswa yang diteliti sehingga akan diperoleh data-data 
yang menunjang penyusunan laporan penelitian. Data yang diperoleh tersebut 
kemudian diproses, dianalisis lebih lanjut dasar-dasar teori yang telah 
dipelajari sehingga memperoleh gambaran mengenai objek tersebut dan dapat 
ditarik kesimpulan mengenai masalah yang diteliti. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan 
penelitian yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 




Menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek alamiah, peneliti disini adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data yang dilakukan secara gabungan, analisis data, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna.
36
 
Berdasarkan yang telah dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa Pendekatan penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang 
mendeskripsikan kenyataan yang ada dilapangan berdasarkan teknik 
pengumpulan data dan analisis data yang berlandaskan pada filsafat 
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postpositivisme. Dalam penelitian ini peneliti akan menyelidiki fenomena 
sosial dan masalah siswa berdasarkan kenyataan-kenyataan dilapangan 
bersifat penemuan.  
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian ini adalah sejak diterimanya usulan penelitian 
sampai dengan selesainya penelitian yaitu dari bulan juni 2019 sampai 
Desember 2019 yang bertempat di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 
Pekanbaru di Jl.T.Bey,Jl.sei mintan no.1, simpang tiga, bukit raya, kota 
pekanbaru,riau 28282. Pemilihan lokasi ini didasari atas alasan bahwa 
persoalan-persoalan yang dikaji oleh peneliti ada di lokasi tersebut. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Sekolah Menengah 
Atas Negeri 14 Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah analisis 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 14 Pekanbaru. 
E. Informan Penelitian 
Informan penelitian yaitu sumber dari mana data diperoleh, penentuan 
informan pada penelitian kualitatif dilakukan secara purposive, yaitu 
ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan tertentu.
37
  
Menurut Sugiyono informan (narasumber) penelitian adalah seseorang 
yang memiliki informasi mengenai objek penelitian tersebut.
38
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Berdasarkan menurut pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
informan penelitian adalah sumber dari mana data diperoleh, informan 
(narasumber) ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan tertentu. 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah: 
a. Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru yang belajar 
Ekonomi pada tingkatan kelas X, yang terdiri atas 6 kelas yang kemudian 
diambil perwakilan setiap kelas 1 orang secara surposive dengan rincian 
sebagai berikut:  
TABEL III.I 
POPULASI DAN SAMPEL 
No Kelas Jumlah 
1 X IPS 1 1 
2 X IPS 2 1 
3 X IPS 3 1 
4 X IPS 4 1 
5 X IPS 5 1 
6 X IPS 6 1 
 Jumlah Kelas X yang di Observasi 6 
 
Dalam penelitian ini siswa yang diteliti  hanya dengan mengambil 
perwakilan saja dari masing-masing kelas. Setiap kelas memiliki satu 
perwakilan yang akan diteliti yang berjumlah 6 orang siswa. 
b. Guru mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan yang mengajar di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. Adapun dalam hal ini 1 
orang guru yang akan dipilih sebagai informan peneliti. 
 
 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 
harus dikumpulkan dalam penelitian.
39
  
Menurut Juliansyah Noor observasi adalah teknik yang menuntut 
adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap objek penelitian, instrumen yang dapat digunakan yaitu 
lembar pengamatan atau panduan pengamatan.
40
  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa observasi adalah 
pengamatan terhadap objek yang diteliti baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Dalam penelitian ini observasi dilakukan sebanyak 5 kali 
observasi terhadap 6 orang siswa sebagai informan penelitian dengan 
menggunakan lembar observasi hasil belajar siswa. 
2. Wawancara 
Menurut Djam’an Satori & Aan Komariah mengemukakan bahwa: 
“Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi secara mendalam yang digali dari sumber data 
langsung atau informan melalui percakapan atau tanya jawab. 
Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam kerena 
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Menurut Juliansyah Noor wawancara merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung 
dengan  yang diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan 
dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain.
42
 
Berdasarkan yang dikemukakan oleh ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa wawancara yaitu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi secara mendalam dari narasumber dengan 
melakukan tanya jawab secara langsung. Peneliti menggunakan 
wawancara kepada guru yang mengajar Ekonomi. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan data pelengkap yang berbentuk surat, catatan 
harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto.
43
  
Menurut  Sugiyono dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan 
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 




Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa 
dokumentasi adalah data pelengkap yang menyangkut tentang keadaan 
dilapangan. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu untuk mengumpulkan 
data-data yang mendukung penelitian, teknik pengumpulan dokumentasi 
diantaranya: deskripsi lokasi penelitian, keadaan sekolah, struktur 
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organisasi sekolah, jumlah guru, jumlah peserta didik, keadaan sarana dan 
prasarana, dan lain-lain yang di anggap membantu pengumpulan data 
penelitian dilapangan. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi data  
Mereduksi data berarti memilih hal-hal yang pokok, fokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak 
perlu, dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas.
45
  
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting di cari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 
bila diperlukan. Penelitian dalam mereduksi data akan dibantu oleh 
pembimbing karena peneliti baru pertama melakukan penelitian kualitatif. 
2. Penyajian data  
Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan data, 
penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian singkat.
46
 
Berdasarkan yang telah dipahami bahwa penyajian data diperoleh setelah 
dirangkum berupa bentuk uraian, bukti fisik yang kemudian diolah dalam 
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bentuk uraiannya. Penyajian data akan mempermudah peneliti untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah di pahami tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 
rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 
berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.
47
 Dengan demikian 
berdasarkan yang telah disebutkan oleh ahli tersebut langkah terakhir yang 
akan peneliti lakukan dalam menganalisis data adalah menarik kesimpulan 
dan melakukan verifikasi. Dalam kegiatan ini peneliti berupaya 
menunjukkan data-data yang akurat dan objektif. 
H. Keabsahan data 
Keabsahan data yang dipergunakan peneliti untuk pengecekan data 
melalui dua keabsahan data yaitu: 
1. Uji kreadibilitas data dengan menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang 
telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu 
didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi 
manusia, atau gambaran suatu kedaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat 
bantu perekam data dalam penelitian kualitatif, seperti kamera, alat rekam 
suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah 
ditemukan oleh peneliti dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data 
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yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan fot-foto atau dokumen 
autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.
 48 
Berdasarkan yang diatas maka dalam penelitian ini peneliti akan 
membuktikan bukti-bukti data yang tepat selama berlangsungnya 
penelitian tersebut tanpa adanya rekayasa. Data-data dari melakukan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
2. Uji kredibilitas data dengan member check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data, tujuan member check adalah untuk mengetahui 




Berdasarkan yang diatas dapat dipahami bahwa melakukan member 
check ini harus ada kesepatakan karna apabila data yang ditemukan 
disepakati oleh para pemberi data maka data tersebut valid, sehingga 
semakin dipercaya, sebaliknya apabila data yang ditemukan peneliti 
dengan berbagai macam penafsiran tidak disepakati oleh pemberi data, 
maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data tersebut, dan 
apabila perbedaannya jelas atau tajam. Maka peneliti harus merubah 
temuannya, dan harus menyesuaikan sesuai dengan apa yang diberikan 
oleh pemberi data tersebut. 
 
                                                          
48
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
Bandung: Alfabeta, 2012, h. 275 
49









1. hasil belajar siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 
Pekanbaru sudah sangat baik, karena hasil belajar tersebut sudah tumbuh 
sejak awal dalam diri siswa. Siswa sudah menunjukkan ketertarikannya 
dalam belajar dilihat dari hasil observasi berdasarkan indikator-indikator 
yang menjadi panduan penulis dalam menilai hasil belajar siswa. 
Kategori sangat baik dilihat dari hasil observasi dengan persentase 83% 
2. Guru ekonomi otoritas jasa keuangan di Sekolah Menengah atas negeri 
14 Pekanbaru sudah memberikan banyak upaya untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran otoritas jasa keuangan dengan 
menciptakan suanana kelas yang kondusif, memberikan penghargaan 
verbal maupun nonverbal kepada siswa, serta menumbuhkan ketertarikan 
siswa untuk belajar. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari peneliti yang telah dilakukan, berikut ini 
penulis uraikan beberapa saran yang diharapkan bermanfaat dalam rangka 
mengembangkan motivasi siswa dalam belajar: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepada kepala sekolah diharapkan agar terus memacu untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar dengan memberikan 





serta mandiri dan diharapkan menumbuhkan input dan out put yang 
berkualitas serta kompetitif. 
2. Bagi Guru Mata Pelajaran ekonomi 
Penelitian ini dapat digunkan sebagai masukan bagi guru otoritas jasa 
keuangan, terutama dalam membantu siswa untuk mengembangkan hasil 
belajar dengan menggunakan berbagai macam model pembelajaran yang 
dikira akan memacu siswa untuk meningkatkan hasil belajar 
3. Bagi Siswa 
Kepada siswa disarankan agar selalu mengikuti pembelajaran secara aktif 
serta berusaha menjadi siswa yang mandiri dalam belajar, agar dapat 
menjadi siswa yang mampu memecahkan  segala permsalahan baik 
disekolah maupun di luar sekolah 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Kepada peneliti berikutnya untuk meneliti hasil belajar siswa pada aspek 
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